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Berdasarkan hasil survei yang dilakukan peneliti, ditemukan bahwa sense 
of humor mampu membantu individu memiliki kemampuan interpersonal yang baik 
sehingga individu mampu menjalin hubungan yang baik dengan individu lain. Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara sense of 
humor dengan kemampuan interpersonal pada karyawan PT. Unicam Indonesia. 
Penelitian ini adalah sebuah penelitian populasi dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif dan termasuk penelitian ex-post facto. Subjek yang terlibat 
dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Unicam Indonesia yang 
berjumlah 22 orang. Instrumen penelitian yang digunakan adalah skala kemampuan 
interpersonal dan skala sense of humor. Hasil seleksi item menunjukkan bahwa 
angka korelasi item total berkisar antara 0,294-0,898. Hasil uji reliabilitas 
kemampuan interpersonal adalah sebesar 0,704 dan sense of humor sebesar 0,863. 
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi Kendall’s tau-b. 
Berdasarkan analisis deskriptif, kemampuan interpersonal berada pada 
kategori sedang dan sense of humor cenderung berada pada kategori tinggi dan 
sangat tinggi. Hasil uji korelasi menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,306 yang 
berarti hubungan antar variabel masuk dalam kategori cukup. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara sense of humor dengan kemampuan 
interpersonal. 
 




CORRELATION BETWEEN SENSE OF HUMOR AND INTERPERSONAL 








Based on the survey result that was conducted by researcher, it was found 
that a sense of humor is able to help individuals have a good interpersonal skills so 
that individuals are able to establish a good relationship with other individuals. 
Therefore, this study aims to determine the correlation between sense of humor and 
interpersonal skills on PT. Unicam Indonesia's employees. 
This is a quantitative research that was included in ex-post facto research. 
This research also a population research. The subjects involved in this study were 
all of 22 employees of PT. Unicam Indonesia. The research instrument used in this 
research was a scale of interpersonal abilities and a scale of sense of humor. The 
item selection results show that the total item correlation number ranges from 0.294 
to 0.898. The results of the interpersonal ability reliability test was 0.704 and the 
sense of humor was 0.863. Hypothesis test that was used in this study was Kendall's 
tau-b correlation test. 
Based on descriptive analysis, interpersonal skills are at medium category 
and the sense of humor are at high and very high categories. Correlation test results 
showed a correlation coefficient of 0.306, which means the correlation between 
variables included in the medium category. Therefore, it can be concluded that 
sense of humor and interpersonal skills have a correlation. 
 















“Semua orang ingin suksesnya, 
tapi tidak semua orang ingin kerja kerasnya” 
(Kevin Hart) 
 
“Percaya mimpi, percaya diri, percaya proses” 
(Pandji Pragiwaksono) 
 
“Satu-satunya cara mencapai keberhasilan 
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A. Latar Belakang 
Industri manufaktur adalah industri yang mengolah bahan mentah 
menjadi barang jadi yang memiliki nilai jual. Cakupan industri manufaktur bisa 
sangat luas, mulai dari industri kerajinan tangan rumahan hingga produksi 
barang dengan teknologi tinggi oleh pabrik.  Secara umum, terdapat 5 sub sektor 
industri manufaktur di Indonesia, yaitu otomotif, rumah tangga dan kantor, alat 
industri, elektronik, keuangan dan perdagangan. 
Perkembangan industri manufaktur di Indonesia dapat dikatakan bagus. 
Menteri Perindustrian Republik Indonesia, Airlangga Hartanto, menyatakan 
bahwa industri manufaktur di Indonesia dinilai semakin produktif dan 
kompetitif (Surya, 2019). Hal tersebut dapat dilihat dari data yang dirilis oleh 
Badan Pusat Statistik (BPS) yang menunjukkan bahwa produksi industri 
manufaktur besar dan sedang (IBS) mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya 
menjadi 4,45% pada kuartal 1 tahun 2019. Angka tersebut lebih tinggi 
dibandingkan perolehan tahun sebelumnya yaitu 4,07%. Dampak juga 
dirasakan oleh masyarakat dengan penyerapan tenaga kerja sebanyak 18, 25 
juta sepanjang tahun 2018.  
Data BPS menunjukkan bahwa Indonesia saat ini juga telah menjadi 
negara dengan basis industri manufaktur terbesar se-ASEAN. Kontribusi 
Indonesia mencapai 20,27% pada perekonomian skala nasional. Dilihat dari 
nilai MVA atau Manufacturing Value Added, Indonesia menempati peringkat 
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teratas di ASEAN dengan pencapaian sebesar 4,5%. Hal tersebut sekaligus 
menjadikan Indonesia menduduki peringkat ke-9 dunia. 
Dengan pencapaian tersebut, tentu ada beban yang diemban oleh 
perusahaan manufaktur. Tuntutan untuk mempertahankan angka-angka yang 
telah dicapai atau bahkan meningkatkannya untuk kemajuan perusahaan itu 
sendiri maupun kemajuan perekonomian di Indonesia. Demi menjaga agar 
mampu tetap kompetitif, kebutuhan akan kondisi internal yang baik dalam 
perusahaan tentunya menjadi hal mutlak yang harus diperhatikan. Kondisi 
internal perusahaan merupakan modal utama yang menentukan kuat lemahnya 
sebuah perusahaan dalam persaingan industri. 
Salah satu hal yang mampu membangun kekuatan internal dalam sebuah 
perusahaan adalah kemampuan interpersonal karyawan. Asrifah (2015) 
mengemukakan bahwa kemampuan membina hubungan interpersonal yang 
baik dengan karyawan lain, akan menciptakan lingkungan kerja yang nyaman. 
Dengan terciptanya lingkungan kerja yang nyaman, hal tersebut akan 
meningkatkan motivasi kerja bagi karyawan dan memacu karyawan untuk 
meningkatkan kinerjanya agar menjadi lebih baik. 
Menurut Hakim (2014) hubungan interpersonal adalah hubungan yang 
menunjukkan ketika kita berkomunikasi, kita tidak hanya sekadar 
menyampaikan informasi, tetapi secara tidak sadar kita juga menentukan kadar 
hubungan emosional dengan lawan bicara kita. Kemampuan dalam 
berkomunikasi dan berhubungan interpersonal disebut kemampuan 
interpersonal. Lebih detail Anderson (1999) mengungkapkan kemampuan 
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interpersonal merupakan kemampuan dan keterampilan seseorang dalam 
menciptakan relasi, membangun relasi dan mempertahankan relasi sosialnya 
sehingga kedua belah pihak berada dalam situasi yang menguntungkan. 
Kemampuan interpersonal yang baik akan menimbulkan rasa saling 
pengertian dan menimbulkan kenyamanan dalam bekerja. Hal tersebut 
dikarenakan ketika berkomunikasi, kita tidak hanya sekadar menyampaikan isi 
pesan atau konten, namun juga menentukan hubungan dari segi psikologis 
penerima informasi maupun pemberi informasi. Hal tersebut akan membuat 
komunikasi terasa lebih intim dan dalam. 
Sebuah wawancara pernah dilakukan sebuah majalah online yaitu 
Medanbisnisdaily pada seorang karyawan perusahaan. Karyawan tersebut 
mengeluhkan buruknya hubungan interpersonal di perusahaan tempat dia 
bekerja berupa kurangnya kepedulian, sikap terbuka dan kedekatan antar rekan 
kerja. Hal tersebut membuat karyawan ini merasa tertekan, merasa kaku, dan 
takut beropini ketika melakukan diskusi dengan karyawan lain, padahal 
karyawan tersebut memperoleh gaji yang cukup tinggi. Hal tersebut 
membuktikan bahwa kenyamanan individu di lingkungan kerja didapatkan 
bukan saja lewat gaji yang tinggi, namun kualitas hubungan interpersonal yang 
baik dari rekan kerja juga membuat situasi lingkungan kerja menjadi nyaman 
dan mendukung seseorang karyawan dalam menjalankan pekerjaannya secara 
maksimal (Anonim, 2015). 
Susilo (2016) melakukan wawancara lain terkait hubungan 
interpersonal dengan beberapa karyawan sebuah perusahaan. Hasilnya 
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menunjukkan kemampuan interpersonal yang kurang baik terjadi di berbagai 
instansi dan perusahaan baik dalam hubungan karyawan dengan karyawan 
maupun karyawan dengan atasan atau bawahannya. Hal tersebut disebabkan 
karena kurangnya sikap terbuka, sikap suportif, dan rasa percaya satu sama lain. 
Padahal hubungan interpersonal yang buruk akan mengakibatkan penurunan 
kenyamanan karyawan dalam perusahaan sehingga tugas atau pekerjaan pun 
penyelesaiannya menjadi kurang maksimal. Kondisi tersebut menghasilkan 
pernyataan bahwa hubungan interpersonal yang baik akan membuat suasana 
kerja semakin baik, sehingga akan meningkatkan kepuasan kerja karyawan. 
Berdasarkan pernyataan di atas, kemampuan interpersonal diketahui 
memiliki andil besar dalam mendukung kelancaran komunikasi dalam sebuah 
organisasi. Sistem komunikasi yang baik akan meminimalisir kesenjangan, rasa 
saling tidak percaya, kecurigaan serta menimbulkan kenyamanan dalam 
lingkungan kerja yang nantinya akan mendukung kinerja yang maksimal dari 
karyawannya. Salah satu hal yang dinilai mampu membantu untuk 
meningkatkan kualitas hubungan interpersonal individu adalah dengan 
membangun kegembiraan di tempat kerja menggunakan humor. McGee dan 
Shevlin (2009) melakukan penelitian mengenai keinginan bersosialisasi. Hasil 
penelitian tersebut menyatakan bahwa sense of humor termasuk dalam 
karakteristik kepribadian yang dinilai paling menguntungkan dalam kehidupan 
interpersonal individu. Dengan adanya social cohesion dan penerimaan diri 
yang baik, karyawan diharapkan memiliki kemampuan interpersonalnya yang 
baik tidak terkecuali dalam lingkungan sosial dimana individu bekerja. 
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Menurut Hartanti (2008) humor merupakan sifat dari sesuatu atau 
situasi yang kompleks yang menimbulkan keinginan untuk tertawa. Hughes 
(2008) menjelaskan sense of humor merupakan kemampuan setiap orang dalam 
memersepsikan, mengekspresikan dan menikmati humor. Martin (2007) 
mengatakan bahwa menggunakan humor dalam melakukan komunikasi 
interpersonal dapat mengurangi risiko terjadinya permusuhan atau rasa dendam 
antara pihak pemberi informasi maupun penerima informasi karena humor 
mengindikasikan adanya penerimaan sosial terhadap diri individu. 
Dalam konteks hubungan interpersonal, humor membantu membangun 
dan menguatkan hubungan karyawan di dalam situasi kerja, memfasilitasi 
proses kelompok, dan membantu karyawan menghadapi stres. Hal tersebut 
dikarenakan humor bersifat mencairkan suasana sehingga dengan porsi humor 
yang tepat, keadaan yang berpotensi menyinggung pun bisa menjadi 
menyenangkan. 
Karimah (2011) menyatakan permasalahan stres dalam dunia kerja yang 
berkaitan dengan lingkungan sosial, performa kerja dan karakteristik 
kepribadian individu, ada kaitannya dengan kepekaan individu terhadap humor 
(sense of humor). Martin (Lopez & Snyder, 2003) menambahkan bahwa 
individu yang memiliki sense of humor rendah dianggap kurang mampu 
mengatasi stres yang dialami, kurang mampu menjalin hubungan baik dengan 
orang lain, dan memiliki kesehatan fisik dan psikis yang kurang baik. Dengan 
keadaan yang sehat secara fisik dan psikis di tempat individu tersebut bekerja 
6 
 
maka individu diharapkan mampu meningkatkan produktivitasnya dan 
menyelesaikan tugasnya secara maksimal. 
Humor sangat bergantung pada referensi masing-masing individu. 
Orang yang memiliki kesamaan referensi, yang membuat orang tersebut paham, 
dengan materi humor yang dilontarkan akan mengerti di mana letak 
kelucuannya sehingga akan tertawa, sedangkan orang yang tidak memiliki 
kesamaan referensi tidak akan tergelitik apalagi tertawa walau selucu apa pun 
humor tersebut bagi orang lain. Oleh karena itu karakteristik individu menjadi 
salah satu penyebab individu memiliki sense of humor yang berbeda-beda. 
Menurut Thorson dan Powell (1997) sense of humor merupakan multidimensi 
dan di dalamnya termasuk kemampuan untuk membuat humor, mengenali 
humor, mengapresiasi humor, menggunakan humor sebagai mekanisme coping 
dan untuk mencapai tujuan sosial. 
Penelitian tentang humor yang dikaitkan dengan hubungan 
interpersonal pernah dilakukan oleh Rashid dkk (2015) , Fajriani (2016) dan 
Firman (2016). Hasilnya menunjukkan bahwa penelitian milik Rashid dkk dan 
Fajriani menunjukkan bahwa ada keterkaitan antara humor dan hubungan 
interpersonal. Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Firman 
menunjukkan tidak ada keterkaitan antara humor dengan hubungan 
interpersonal. Penelitian lain yang kaitannya dengan kemampuan interpersonal 
juga pernah dilakukan oleh Baharudin, Kurdi dan Lionardo (2015). Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa pada 2 kepribadian yang berbeda, ada 
perbedaan gaya manajemen konflik interpersonal yang berbeda pula, sedangkan 
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sense of humor sangat erat kaitannya dengan karakteristik individu atau 
kepribadian seseorang. 
Berdasarkan beberapa penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya 
menunjukkan bahwa sense of humor sering kali dikaitkan dengan kemampuan 
interpersonal individu. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti tentang 
adanya hubungan antara sense of humor dengan kemampuan interpersonal pada 
karyawan industri manufaktur. Idealnya perusahaan mengharapkan adanya 
hubungan interpersonal yang baik untuk mendukung karyawannya 
menghasilkan kinerja dan produktivitas yang baik dalam perusahaan, namun 
pada kenyataannya hubungan interpersonal yang kurang baik memberi dampak 
kinerja dan produktivitas karyawan. Penelitian ini penting dilakukan untuk 
mengetahui dan memahami bagaimana hubungan sense of humor dengan 
kemampuan interpersonal pada karyawan. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dijelaskan di 
atas, maka dapat diidentifikasikan beberapa masalah yang muncul adalah 
sebagai berikut : 
1. Adanya beban untuk mempertahankan dan meningkatkan pencapaian 
perusahaan untuk memajukan perekonomian di Indonesia 
2. Adanya rasa tidak nyaman dan kurang dihargai dalam perusahaan yang 




3. Kurangnya kepedulian, sikap terbuka dan kedekatan antar rekan kerja yang 
membuat karyawan merasa tertekan, merasa kaku, dan takut beropini 
4. Buruknya produktivitas karyawan yang disebabkan karena menurunnya 
kenyamanan di lingkungan kerjanya 
5. Adanya kecenderungan bahwa rendahnya sense of humor menyebabkan 
permasalahan stres dalam dunia kerja yang berkaitan dengan lingkungan 
sosial, performa kerja dan karakteristik kepribadian individu 
6. Rendahnya sense of humor ditemukan dapat menyebabkan individu kurang 
mampu untuk mengatasi stres, menjalin hubungan baik dengan orang lain, 
dan merasakan kesehatan fisik serta psikis yang baik. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan hasil identifikasi masalalah, hubungan interpersonal yang 
kurang baik dalam lingkungan kerja membuat individu merasa tertekan dan 
tidak bisa mengembangkan potensinya. Permasalahan yang berhubungan 
dengan lingkungan sosial ada kaitannya dengan rendahnya sense of humor yang 
dimiliki individu. Oleh karena itu penelitian ini dibatasi pada permasalahan 
adanya hubungan antara sense of humor dengan kemampuan interpersonal pada 
karyawan industri manufaktur 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang diuraikan di atas, 
maka dapat dirumuskan masalah yaitu apakah ada hubungan antara sense of 




E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari pelaksanaan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara sense 
of humor dengan kemampuan interpersonal karyawan industri manufaktur. 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang diuraikan di atas maka penelitian ini 
diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan mampu mengembangkan konsep tentang 
sense of humor dalam konteks dunia kerja 
b. Penelitian ini diharapkan mampu mengembangkan konsep tentang 
kemampuan interpersonal dalam konteks dunia kerja 
c. Penelitian ini diharapkan mampu mengembangkan konsep tentang 
hubungan sense of humor dengan kemampuan interpersonal dalam 
konteks dunia kerja 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Perusahaan 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan atau 
saran dalam mempertimbangkan pemanfaatan humor untuk 






b. Bagi Karyawan 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan wawasan serta 
masukan bagi karyawan mengenai pentingnya membangun kemampuan 
interpersonal menggunakan humor 
c. Bagi Peneliti 
Penelitian ini digunakan untuk menambah wawasan atau pemahaman 
mengenai sense of humor dan kemampuan interpersonal pada karyawan 
industri manufaktur 
d. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan pertimbangan bagi 






A. Kemampuan Interpersonal 
Berikut ini akan dibahas beberapa pokok bahasan terkait variabel 
kemampuan interpersonal. Adapun pokok bahasan yang akan dijelaskan pada 
subbab ini meliputi pengertian kemampuan interpersonal, dimensi kemampuan 
interpersonal dan faktor yang mempengaruhi kemampuan interpersonal 
1. Pengertian Kemampuan Interpersonal 
Interpersonal merupakan kata serapan dari bahasa Inggris dengan kata 
yang sama, yaitu interpersonal. Interpersonal memiliki arti antar diri / 
perseorangan, hubungan antar-perseorangan. Maka kemampuan interpersonal 
dapat diartikan kemampuan untuk berhubungan atau menjalin hubungan antar 
perseorangan atau antar individu. Menurut Anderson (1999) kemampuan 
interpersonal merupakan kemampuan seseorang dalam menciptakan relasi, 
membangun relasi dan mempertahankan relasi sosialnya sehingga kedua belah 
pihak berada dalam situasi yang menguntungkan. 
Robbins (2007) dalam bukunya yang berjudul Perilaku Organisasi 
mengatakan bahwa interaksi antara seseorang dengan orang lain dalam situasi 
kerja dan dalam organisasi sebagai motivasi untuk bekerja sama secara 
produktif, sehingga dicapai kepuasan ekonomi, psikologis dan sosial. Oleh 
karena itu, membina hubungan baik terhadap karyawan sebaiknya selalu 
diusahakan agar tercipta motivasi kerja bagi karyawan, sehingga mereka 
terpacu meningkatkan kinerja yang baik. Jika karyawan sudah menyukai dan 
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merasa nyaman bekerja dalam suatu perusahaan, ia akan mengerjakan tugasnya 
dengan baik. 
Pengertian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengertian milik 
Anderson (1999). Anderson mengungkapkan bahwa kemampuan interpersonal 
merupakan kemampuan seseorang dalam menciptakan relasi, membangun 
relasi dan mempertahankan relasi sosialnya sehingga kedua belah pihak berada 
dalam situasi yang menguntungkan. 
2. Dimensi Kemampuan Interpersonal 
Anderson (1999) mengungkapkan bahwa kemampuan interpersonal 
memiliki beberapa dimensi yang merupakan satu-kesatuan yang saling mengisi 
satu sama lain. Sehingga jika terjadi ketimpangan pada salah satu dimensi maka 
dimensi lain akan melemah. Berikut 3 dimensi kemampuan interpersonal, yaitu: 
1) Social Sensitivity, yaitu kemampuan untuk merasakan dan mengamati 
reaksi-reaksi atau perubahan orang lain yang ditunjukkan baik secara verbal 
maupun nonverbal. Individu yang memiliki sensitivitas sosial yang tinggi akan 
mudah memahami dan menyadari adanya reaksi-reaksi tertentu dari orang lain 
baik reaksi positif maupun negatif. Individu yang memiliki social sensitivity 
ditandai dengan:  
a) Sikap empati 
Pemahaman tentang orang lain berdasarkan sudut pandang, perspektif, 
kebutuhan-kebutuhan, pengalaman-pengalaman orang tersebut. Oleh 
sebab itu sikap empati sangat dibutuhkan di dalam proses bersosialisasi 
agar tercipta hubungan yang baik 
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b) Sikap prososial 
Tindakan moral yang harus dilakukan secara kultural seperti berbagi, 
membantu seseorang yang membutuhkan, bekerja sama dengan orang lain 
dan mengungkapkan simpati. 
2) Social Insight, kemampuan untuk memahami dan mencari pemecahan 
masalah yang efektif dalam suatu interaksi sosial, sehingga masalah-masalah 
tersebut tidak menghambat apalagi menghancurkan relasi sosial yang telah 
dibangun. Di dalamnya terdapat juga kemampuan dalam memahami situasi 
sosial dan etika sosial sehingga individu mampu menyesuaikan dirinya dengan 
situasi. Individu yang memiliki social insight ditandai dengan:   
a) Kesadaran diri 
Mampu menyadari dan menghayati totalitas keberadaannya di dunia seperti 
menyadari keinginan-keinginannya, cita-citanya, harapan-harapannya dan 
tujuan-tujuannya di masa depan. 
b) Pemahaman situasi sosial dan etika sosial 
Pemahaman ini mengatur perilaku mana yang harus dilakukan dan perilaku 
mana yang dilarang untuk dilakukan. Aturan-aturan ini mencakup banyak 
hal seperti bagaimana etika dalam berteman, makan bersama, bermain, 
meminjam sesuatu, meminta tolong, dll. 
c) Keterampilan pemecahan masalah 
Setiap individu membutuhkan keterampilan untuk memecahkan masalah 




3) Social Communication, kemampuan untuk menggunakan proses 
komunikasi dalam menjalin dan membangun hubungan interpersonal yang 
sehat. Dalam proses menciptakan, membangun dan mempertahankan relasi 
sosial, individu membutuhkan sarana. Sarana yang digunakan adalah melalui 
proses komunikasi, yang mencakup keterampilan berbicara, menulis, public 
speaking, hingga mendengarkan dengan efektif baik informasi yang berbentuk 
verbal ataupun nonverbal. Individu yang memiliki social communication 
ditandai dengan 
a) Komunikasi efektif 
Komunikasi merupakan sarana yang paling penting dalam kehidupan 
manusia. Komunikasi harus dimiliki individu untuk mampu menyampaikan 
dan menerima pesan dari dan kepada orang lain 
b) Mendengarkan efektif 
Salah satu keterampilan komunikasi adalah keterampilan mendengarkan. 
Mendengarkan membutuhkan perhatian dan sikap empati, sehingga orang 
merasa dimengerti dan dihargai. 
Penelitian ini menggunakan dimensi yang dikemukakan oleh Anderson 
(1999). Dimensi tersebut meliputi social sensitivity yang terdiri dari sikap 
empati dan sikap prososial, social insight yang terdiri dari kesadaran diri, 
pemahaman situasi sosial dan etika sosial, keterampilan pemecahan masalah 





3. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Interpersonal 
Menurut Baron dan Byrne (1994) salah satu faktor yang membantu 
kemampuan membangun hubungan interpersonal yang baik adalah bagaimana 
individu mampu menampilkan kesan yang tepat pada situasi atau individu yang 
berbeda. Hal ini disebut sebagai self monitoring. Self monitoring merupakan 
kemampuan individu dalam mengatur perilakunya berdasarkan situasi 
lingkungan dan reaksi orang lain atau berdasarkan faktor internal seperti sikap 
dan kepentingan dari individu yang bersangkutan. Self monitoring berperan 
menentukan kesan yang ingin ditampilkan terhadap individu lain, sehingga 
mampu terjalin suatu hubungan yang baik. 
Hardjana (2003) menyatakan agar komunikasi interpersonal berhasil, 
individu harus memiliki kemampuan komunikasi baik secara sosial maupun 
behavioral. Kemampuan sosial meliputi empati, kepekaan, pengetahuan tentang 
situasi pada waktu berkomunikasi dan memonitor diri. Sedangkan kemampuan 
behavioral meliputi keterlibatan interaktif, mendengarkan, gaya sosial dan 
kecemasan komunikasi. 
Jalaluddin (2011) mengungkapkan 3 hal yang mempengaruhi 
kemampuan individu dalam membangun hubungan interpersonal yang baik, 
yaitu: 
1) Sikap percaya 
Percaya didefinisikan mengandalkan perilaku orang untuk lain untuk 
mencapai tujuan yang dikehendaki, yang pencapaiannya tidak pasti dan 
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penuh risiko. Tiga hal yang mampu menumbuhkan sikap percaya 
diantaranya adalah menerima, empati dan jujur  
2) Sikap suportif 
Sikap suportif adalah sikap yang mengurangi defensif dalam 
berkomunikasi. Dengan sikap defensif akan lebih banyak melindungi diri 
dari ancaman daripada memahami pesan. Komunikasi defensif dapat terjadi 
karena faktor-faktor personal seperti ketakutan, kecemasan, harga diri yang 
rendah, pengalaman defensif dan faktor situasional berupa perilaku 
komunikasi dengan orang lain.  
3) Sikap terbuka 
Kemampuan menilai secara obyektif, kemampuan membedakan dengan 
mudah, kemampuan melihat nuansa, orientasi ke isi, pencarian informasi 
dari berbagai sumber, kesediaan mengubah keyakinan, profesional, dll. 
Sikap terbuka sangat berpengaruh dalam kemampuan interpersonal. 
Terdapat beberapa karakteristik sikap terbuka, yaitu menilai pesan secara 
objektif dengan menggunakan data dan keajegan logika, berorientasi pada 
isi pesan komunikasi, mencari informasi dari berbagai sumber, mencari 
pengertian pesan yang tidak sesuai dengan rangkaian kepercayaannya. 
Yasir (2009) menyatakan bahwa dalam perspektif humanistik, 
kemampuan interpersonal dipengaruhi oleh hal-hal berikut: 
1) Keterbukaan (openness) 
Komunikator harus terbuka kepada orang yang diajak berinteraksi, bereaksi 
jujur terhadap stimulus yang datang dan bertanggung jawab terhadap 
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perasaan dan pikiran milik sendiri. Sikap terbuka besar sekali pengaruhnya 
dalam menumbuhkan komunikasi antar pribadi yang efektif. Sikap terbuka 
mendorong timbulnya pengertian, saling menghargai dan saling 
mengembangkan hubungan interpersonal 
2) Empati (emphaty) 
Mampu mengetahui apa yang sedang dialami orang lain pada suatu saat 
tertentu, mampu merasakan seperti orang lain merasakan dari sudut 
pandang orang lain tersebut. Komunikator harus mampu menahan godaan 
untuk mengevaluasi, menilai, menafsirkan dan mengkritik berlebihan 
3) Perilaku positif (positivness) 
Sikap positif seperti suka memuji lawan interaksi, selalu tersenyum dalam 
pembicaraan, menepuk bahu bila lama tidak bertemu dan sebagainya 
diperlukan untuk membantu membangun hubungan interpersonal yang baik 
4) Perilaku suportif atau mendukung (supportiveness) 
Sikap yang mengurangi sikap defensif dalam komunikasi. Orang bersikap 
defensif bila ia tidak menerima, tidak jujur, tidak jujur dan tidak empati. 
Perilakunya lebih banyak mengungkapkan pengertian, dukungan dan 
memperkuat 
5) Kesamaan (equality) 
Umumnya dalam setiap situasi ada ketidak setaraan. Ada yang merasa lebih 
dari yang lain. Komunikasi antarpribadi akan lebih efektif bila suasananya 
setara. Hal tersebut dikarenakan kedua pihak sama-sama bernilai dan 
berharga dan sama-sama memiliki sesuatu yang penting untuk dibagikan 
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Berdasaran uraian di atas, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
kemampuan interpersonal individu. Faktor-faktor tersebut antara lain empati, 
kepekaan, kemampuan memonitor diri, rasa percaya, sikap suportif, sikap 
terbuka, perilaku positif dan kesamaan atau kesetaraan. Adapun faktor eksternal 
seperti mengetahui situasi dan waktu yang tepat juga turut berperan dalam 
mempengaruhi kemampuan interpersonal individu. 
B. Sense of Humor 
Berikut ini akan dibahas beberapa pokok bahasan terkait variabel sense of 
humor. Adapun pokok bahasan yang akan dijelaskan pada subbab ini meliputi 
pengertian sense of humor, aspek-aspek sense of humor, faktor yang mempengaruhi 
sense of humor dan fungsi sense of humor. 
1. Pengertian Sense of Humor 
Humor merupakan sesuatu yang sering kita temui di kehidupan sehari-
hari yang biasanya kita anggap sebagai kelucuan. Menurut KBBI humor adalah 
sesuatu yang lucu atau keadaan yang menggelikan hati, kejenakaan, kelucuan. 
Menurut Hartanti (2008) humor merupakan sifat dari sesuatu atau situasi yang 
kompleks yang menimbulkan keinginan untuk tertawa. Setiawan (1992) 
menyatakan bahwa humor merupakan gejala mental yang merangsang individu 
cenderung untuk tertawa sebagai reaksi mental. Sesuatu yang bersifat humor 
adalah sesuatu yang dapat membuat tertawa (Eyesneck dalam Utomo, 2009). 
Humor merupakan salah satu hal yang dibutuhkan oleh manusia, 
utamanya dalam bersosialisasi. Humor mampu dijadikan sebagai sarana 
berkomunikasi menyampaikan uneg-uneg, pelampiasan tekanan yang dialami 
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seseorang, dan memberikan suatu wawasan edukatif namun tetap menghibur 
(Rahmanadji, 2007). Nezu, dkk (1999) menyebutkan tentang afiliatif humor, 
yakni bentuk interpersonal humor yang melibatkan pengguna humor (misalnya 
menceritakan lelucon, mengatakan hal-hal lucu, atau olok-olok cerdas) untuk 
membuat orang lain nyaman, menghibur orang lain dan untuk meningkatkan 
hubungan. Namun, Miller (2004) mengatakan bahwa untuk menggunakan 
humor dengan baik seseorang harus memiliki sense of humor, sebab tanpa sense 
of humor, kejadian seperti apa pun tidak akan menjadi nilai kelucuan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Pradityo (2015) mengungkapkan bahwa 
humor merupakan fasilitas interaksi sosial, sehingga melalui humor seseorang 
mampu membangun kedekatan dengan orang lain. Hal ini termasuk 
memperkenalkan teman, membangun hubungan dan keintiman dengan orang 
lain, serta dapat menghindari perasaan-perasaan negatif dalam pergaulan 
dengan orang lain. Hal tersebut menandakan kemampuan interpersonal yang 
disertai humor berpotensi mampu membantu membangun hubungan 
interpersonal yang baik tidak terkecuali dalam setting perusahaan. 
Humor erat kaitannya dengan kesamaan referensi antar individu tentang 
materi humor yang disajikan. Hal tersebut yang membuat individu akan terlihat 
berbeda-beda dalam menertawakan sesuatu. Respon individu untuk tertawa 
akan berbeda-beda tergantung konteks dan referensi individu yang melontarkan 
humor dan menangkap humor, oleh karena itu ada hal yang disebut dengan 
Sense of humor. 
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Sense of humor dalam Bahasa Indonesia biasa disebut kepekaan humor. 
Menurut Thorson dan Powell (1997) sense of humor merupakan multidimensi 
dan di dalamnya termasuk kemampuan untuk membuat humor, mengenali 
humor, mengapresiasi humor, menggunakan humor sebagai mekanisme coping 
dan untuk mencapai tujuan sosial. Jadi kepekaan humor atau sense of humor 
tidak hanya merupakan sebuah kemampuan membuat humor, namun sekaligus 
kemampuan menangkap humor dan mempergunakan humor secara tepat. 
Individu memerlukan adanya sense of humor untuk dapat mengamati, 
merasakan dan mengungkapkan humor. Individu yang tidak cukup peka 
terhadap humor, tidak akan menemukan kelucuan pada kejadian apa pun 
(Sarwono dalam Utomo, 2009). Kepekaan tersebut salah satunya dipengaruhi 
oleh referensi individu pada materi humor yang dilontarkan. Ketika individu 
mengerti materi humor yang dilontarkan, individu akan tertawa, tetapi ketika 
individu tidak memiliki pengetahuan tentang materi humor itu, selucu apa pun 
humor tersebut bagi orang lain, tidak akan membuat individu ini tertawa. 
Contohnya ketika ada seorang petani melontarkan materi humor tentang 
menanam padi kepada sesama petani dan membuat semua petani tertawa, 
sedangkan ketika materi yang sama dilontarkan petani kepada seorang dokter 
kandungan yang tidak pernah menanam padi, dokter tersebut tidak akan tertawa 
karena dokter tersebut tidak tahu letak kelucuan humor tentang menanam padi. 
Memiliki sense of humor yang tinggi membuat seseorang menjadi lebih 
rileks dan tidak tegang (Hasanat dan Subandi. 1998). Jika diaplikasikan dalam 
kemampuan interpersonal individu untuk membangun hubungan yang baik, 
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salah satunya adalah lewat percakapan sehari-hari. Dalam percakapan sehari-
hari perlu juga sesekali bercanda agar suasana menjadi rileks namun tetap 
menjaga keseriusan dalam pekerjaan. Hasanat dan Subandi (1998) juga 
mengatakan bahwa humor mampu menimbulkan emosi positif. Emosi positif 
itu .yang diharapkan mampu membuat individu tetap mampu bersikap dan 
berpikir positif dalam pekerjaannya walaupun dalam keadaan serius. 
Penelitian ini akan merujuk pada salah satu pengertian humor. 
Pengertian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengertian milik 
Thorson dan Powell (1997) yang menyatakan bahwa sense of humor merupakan 
multidimensi dan di dalamnya termasuk kemampuan untuk membuat humor, 
mengenali humor, mengapresiasi humor, menggunakan humor sebagai 
mekanisme coping dan untuk mencapai tujuan sosial. Pengertian tersebut dinilai 
paling mendasar namun lengkap dalam menjelaskan sense of humor. 
2. Aspek-aspek Sense of Humor 
Thorson dan Powell (1997) menyatakan ada empat aspek yang terdapat 
dalam sense of humor, yaitu : 
1) Humor Production 
Kemampuan untuk menemukan kelucuan atau humor pada tiap peristiwa 
dan berhubungan dengan penerimaan terhadap humor. 
2) Coping with Humor 
Bagaimana individu menggunakan humor untuk mengatasi masalah 




3) Humor Appreciation 
Kemampuan untuk mengapresiasi humor atau segala sesuatu yang berkaitan 
dengan hal-hal yang bersifat jenaka atau lucu. 
4) Attitude Toward Humor 
Setiap tingkah laku atau perasaan baik negatif ataupun positif terhadap suatu 
humor atau lelucon dalam perasaan senang, menerima atau setuju. 
Penelitian ini menggunakan aspek yang dikemukakan oleh Thorson dan 
Powell (1997). Adapun aspek yang dikemukakan, yaitu Humor Production, 
Coping with Humor, Humor Appreciation dan Attitude Toward Humor. 
3. Faktor yang Mempengaruhi Sense of Humor 
Menurut Hartanti (2002) sense of humor pada setiap orang dipengaruhi 
oleh beberapa hal seperti pengetahuan, latar belakang sosial budaya, sehingga 
tidak tergantung pada stimulus luar saja. Sense of humor juga merupakan faktor 
internal untuk menciptakan ataupun menghargai suatu humor tanpa stimulasi 
dari luar. Akan tetapi faktor internal lebih dipengaruhi oleh faktor eksternal. 
Mendatu (2008) mengemukakan beberapa faktor yang mempengaruhi 
sense of humor seseorang, yaitu: 
1) Kepribadian 
Kepribadian seseorang mempengaruhi reaksi otak terhadap humor, dimana 







Kebudayaan akan mempengaruhi cara seseorang memproses sebuah humor. 
Oleh karena itu jenis humor bisa berbeda bagi tiap kebudayaan 
3) Jenis Kelamin 
Jenis kelamin mempengaruhi proses sebuah humor, pada perempuan 
membutuhkan waktu sedikit lebih lama daripada pria untuk memproduksi 
atau menangkap sebuah humor namun tidak mempengaruhi dalam 
menikmati humor 
Ramli,dkk (2015) juga pernah membahas tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi sense of humor individu. Ada 2 faktor yang dianggap 
mempengaruhi sense of humor,antara lain: 
1) Superioritas (superiority) 
Humor muncul karena perasaan superioritas terhadap orang lain atau 
perasaan inferioritas dalam diri orang lain. Individu tertawa saat merasa 
dapat menguasai orang lain  
2) Ketidaksesuaian dan Bisoisiasi (Incongruity) 
Tertawa dapat muncul karena adanya dua pandangan atau lebih yang tidak 
konsisten, tidak sesuai atau tidak kongruen dari suatu bagian atau kejadian 
dimana ketidak konsistenan itu muncul dalam satu objek yang kompleks 
atau kumpulan orang-orang, atau terjadinya suatu hubungan antara 




Berdasarkan uraian di atas, terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi sense of humor pada seseorang. Pendapat pertama dikemukakan 
oleh Hartanti (2002) yang menyatakan sense of humor dipengaruhi oleh faktor 
pengetahuan, sosial budaya dan stimulus dari luar. Pendapat kedua 
dikemukakan oleh Mendatu (2008) yang menjabarkan bahwa faktor yang 
mempengaruhi sense of humor adalah faktor kepribadian, kebudayaan dan jenis 
kelamin. Pendapat ketiga dari Ramli dkk (2015) menyebutkan faktor yang 
mempengaruhi sense of humor adalah faktor superioritas dan faktor 
ketidaksesuaian & bisoisiasi. 
4. Fungsi Sense of Humor 
Hidayah dan Fitriani (2012) mengungkapkan bahwa humor memiliki 
fungsi dari segi pendidikan dan sosial yang data memudahkan individu dalam 
berinteraksi dengan lingkungannya. Hal tersebut senada dengan Liu (2012) 
yang menyatakan bahwa humor afiliasi, yang merupakan kecenderungan 
individu dalam menceritakan atau melibatkan hal-hal lucu, jenaka atau sendau 
gurau secara spontan kepada orang mengenai dirinya sendiri, memberikan 
mampu menciptakan suasana yang menyenangkan dan mampu mengambil 
perhatian dalam interaksi interpersonal. Hal tersebut mampu dijadikan sarana 
untuk menjadi lebih akrab dengan orang lain. 
Fungsi dari sense of humor juga dikemukakan oleh Suyasa (2010), 
yaitu: 
1) Sebagai pelengkap dalam memimpin 
2) Sebagai sarana berkomunikasi 
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3) Sebagai penghambat agresivitas 
4) Sebagai sarana dalam proses terapi 
5) Mengurangi stres individu 
Berdasarkan uraian di atas, terdapat beberapa fungsi sense of humor. 
Sense of humor dianggap mampu memudahkan individu dalam berinteraksi 
dengan lingkungannya. Melontarkan humor mampu membuat individu lebih 
akrab dengan orang lain dikarenakan humor mampu menciptakan suasana yang 
menyenangkan dan mengambil perhatian dalam interaksi. Lebih jauh lagi, sense 
of humor juga berfungsi sebagai pelengkap dalam memimpin, sarana 
berkomunikasi, penghambat agresivitas, sarana proses terapi dan mengurangi 
stres individu. 
C. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Di bawah ini akan dibahas mengenai penelitian-penelitian terdahulu yang 
relevan dengan penelitian ini. Jumlah penelitian yang akan dibahas berjumlah 4 
penelitian, dengan penjelasan sebagai berikut : 
1. Pada tahun 2016, Nurul Fajriani melakukan penelitian mengenai Pengaruh 
Sense of Humor terhadap Komunikasi Interpersonal. Penelitian tersebut 
menggunakan pendekatan kuantitatif dan melibatkan 50 orang anggota 
komunitas stand up comedy regional Makasar. Penelitian menggunakan analisis 
regresi sederhana. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh 
sense of humor terhadap komunikasi interpersonal. Artinya, semakin tinggi 
sense of humor yang dimiliki individu, maka semakin tinggi pula kemampuan 
komunikasi interpersonal yang dimiliki. 
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2. Pada tahun 2016, Firman melakukan penelitian mengenai Hubungan antara 
Humor dengan Hubungan Interpersonal Karyawan. Penelitian tersebut 
menggunakan pendekatan kuantitatif dan melibatkan 93 pegawai negeri sipil di 
Kabupaten Tegal. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah korelasi Product Moment. Penelitian ini menghasilkan pernyataan 
bahwa tidak ada hubungan antara humor dengan hubungan interpersonal. 
Variabel hubungan interpersonal mendapatkan skor kategori tinggi, sedangkan 
variabel humor termasuk dalam kategori sedang. 
3. Pada tahun 2015, Baharudin, dkk melakukan penelitian mengenai Perbedaan 
Tipe Kepribadian A dan B terhadap Manajemen Konflik Interpersonal pada 
Pegawai Rumah Sakit. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kuantitatif 
dan melibatkan 75 pegawai Rumah Sakit  Khusus Mata Provinsi Sumatera 
Selatan. Jenis penelitian yang dilakukan merupakan studi cross sectional 
dengan menggunakan uji analisis Manova dan Post Hoc. Penelitian ini 
menghasilkan pernyataan bahwa terdapat perbedaan manajemen konflik 
interpersonal pada individu dengan jenis kepribadian A dan B. Sense of humor 
masih merupakan salah satu tipe kepribadian individu (Lopez dan Snyder, 
2003). Jadi penelitian tentang kepribadian dan manajemen konflik interpersonal 
relevan untuk dikaitkan dengan penelitian ini. 
4. Pada tahun 2017, Rashid, dkk melakukan penelitian tentang Humor dan 
Komunikasi dalam Industri Pariwisata di Malaysia. Penelitian tersebut 
menggunakan pendekatan kualitatif dan melibatkan 24 wisatawan dari Jepang 
dan 8 pemandu wisata dari Malaysia. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
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humor yang disajikan oleh pemandu wisata berfungsi membangun hubungan 
baik antara wisatawan dengan pemandu wisata. Suasana selama perjalanan pun 
menjadi santai dan hangat. 
Penelitian-penelitian terkait dengan sense of humor dan hubungan 
interpersonal pernah dilakukan beberapa kali oleh beberapa peneliti. Hasil 
penelitian menunjukkan kesimpulan yang berbeda-beda. Dari empat penelitian 
yang dilakukan, disimpulkan bahwa terdapat 3 penelitian yang menyatakan ada 
keterkaitan dan 1 penelitian lainnya menyatakan tidak ada keterkaitan antara kedua 
variabel tersebut. Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti lebih mengacu pada 
penelitian yang mengungkapkan bahwa ada keterkaitan antara sense of humor dan 
hubungan interpersonal karena lebih banyak hasil penelitian yang menunjukkan 
hasil serupa.  
D. Kerangka Berpikir 
Industri manufaktur merupakan industri yang sedang berkembang di 
Indonesia. Pencapaian yang telah diraih menunjukkan angka-angka yang semakin 
meningkat. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya grafik perkembangan secara 
statistik yang selalu mengalami kenaikan dari tahun ke tahun. 
Pencapaian yang terus menerus mengalami peningkatan di satu sisi akan 
memberikan dampak positif bagi perusahaan. Di sisi lain juga bisa menjadi masalah 
bagi perusahaan tersebut. Semakin meningkatnya kinerja perusahaan, terlebih 
peningkatan kinerja sektor industri yang digeluti perusahaan tersebut, perusahaan 
memiliki tuntutan untuk mempertahankan dan meningkatkan kinerjanya. 
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Moningka dan Widyarini (2005) mengungkapkan bahwa salah satu faktor 
yang dapat mempengaruhi performansi kinerja individu adalah hubungan 
interpersonal. Tercapainya karier dan tercapainya tujuan organisasi sangat 
tergantung pada hubungan interpersonal yang efektif. Maka dari itu, kemampuan 
membangun hubungan interpersonal atau biasa disebut kemampuan interpersonal 
yang baik merupakan salah satu hal penting dalam sebuah perusahaan. 
Kemampuan interpersonal sendiri adalah kemampuan seseorang dalam 
menciptakan relasi, membangun relasi dan mempertahankan relasi sosialnya 
sehingga kedua belah pihak berada dalam situasi yang menguntungkan (Anderson, 
1999). Kemampuan interpersonal bertujuan untuk menjalin komunikasi yang 
efektif sehingga mampu membangun hubungan interpersonal yang baik seperti 
hubungan atasan dengan bawahan, hubungan antar sesama rekan kerja, atau 
hubungan antara satu karyawan dengan karyawan lain dari divisi yang berbeda. 
Dengan kemampuan tersebut, individu akan lebih mudah berinteraksi dengan 
individu lain, menciptakan, membangun dan mempertahankan suatu hubungan 
yang sehat dan saling menguntungkan. 
Hubungan interpersonal yang baik menjadi salah satu alasan terciptanya 
lingkungan kerja yang nyaman bagi karyawan. Handayani (2013) mengatakan 
bahwa lingkungan kerja yang nyaman akan membuat suasana dalam menjalankan 
pekerjaan menjadi baik, salah satunya adalah memiliki tim kerja yang suportif 
terhadap sesama karyawan. Hasilnya adalah karyawan mampu menyelesaikan 
tugas tepat pada waktu yang ditentukan. Hal tersebut membuktikan bahwa 
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dukungan kondisi sosial dalam suatu perusahaan mempengaruhi kinerja karyawan 
di perusahaan tersebut. 
Kemampuan interpersonal yang buruk pada individu akan menjadi suatu 
hambatan tersendiri bagi individu tersebut maupun bagi orang lain. Chaplin (2000) 
mengungkapkan bahwa orang yang memiliki kemampuan interpersonal rendah 
dapat memunculkan konflik interpersonal. Konflik tersebut seperti salah paham, 
timbulnya kecurigaan, kesalahan komunikasi, tersinggung, dll yang menyebabkan 
tidak kondusifnya suasana kerja sedikit banyak akan mempengaruhi kinerja 
karyawan di perusahaan tersebut. Jika kondisi tersebut tidak segera diperbaiki, 
walaupun pegawai bekerja secara maksimal, ke depannya dikhawatirkan akan terus 
terjadi masalah terhadap kinerja karyawan karena hubungan yang terjalin di antara 
individu-individunya bermasalah (Asrifah, 2015) 
Kemampuan interpersonal sangat mempengaruhi dalam menunjang kinerja 
karyawan baik secara langsung ataupun tidak langsung. Memiliki kemampuan 
interpersonal yang baik akan membantu individu lebih mudah dalam membangun 
hubungan interpersonal yang baik dengan orang lain. Can, dkk (2014) 
mengemukakan bahwa salah satu faktor yang dapat membangun kualitas hubungan 
interpersonal adalah dengan membangun kegembiraan di tempat kerja dengan 
menggunakan humor. 
Humor sendiri diartikan sebagai sesuatu yang lucu atau keadaan yang 
menggelikan hati, kejenakaan, kelucuan. Untuk memahami suatu humor, 
diperlukan kepekaan humor atau yang biasa disebut sense of humor. Thorson dan 
Powell (1997) mengartikan bahwa sense of humor merupakan multidimensi dan di 
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dalamnya termasuk kemampuan untuk membuat humor, mengenali humor, 
mengapresiasi humor, menggunakan humor sebagai mekanisme coping dan untuk 
mencapai tujuan sosial. 
Humor memiliki sifat menyenangkan dan mendekatkan. Andrew (2010) 
menyatakan bahwa humor mampu bertindak sebagai pengaruh yang kuat dalam 
mencairkan suasana yang awalnya tegang dan menciptakan hubungan interpersonal 
dengan orang lain. Kess (2001) menambahkan bahwa adanya humor membuat 
individu merasa dekat satu satu sama lain (social cohesion). Dengan adanya humor 
membuat individu merasakan adanya perasaan dekat satu sama lain.  
Romero dan Pescosolido (2008) menambahkan bahwa humor berkontribusi 
penting pada suatu kelompok, karena memberikan dampak positif dalam 
membentuk kohesi dan komunikasi antar anggota kelompok. Humor yang bersifat 
rileks dan santai justru membantu individu untuk membangun kedekatan yang lebih 
intim kepada individu lain sehingga mampu menciptakan suatu hubungan 
interpersonal yang baik. Oleh karena itu humor dianggap mampu menjadi sarana 
dalam membangun hubungan interpersonal yang baik. 
Sense of humor sendiri erat kaitannya dengan perbedaan individu. Orang 
akan bisa menangkap kelucuan suatu hal ketika memiliki referensi yang sama 
tentang materi humor yang sama dengan orang lain. Jadi humor selucu apapun 
ketika orang yang melontarkan dan orang yang menangkap tidak memiliki referensi 
yang sama, hal tersebut tidak akan menimbulkan tawa.  
Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka bagan kerangka berpikir 






Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir 
E. Hipoteis Penelitian 
Berdasarkan kerangka berpikir, maka hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah terdapat hubungan antara sense of humor dengan kemampuan 
interpersonal pada karyawan industri manufaktur. 






A. Jenis atau Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiono 
(2017) sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik 
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara acak, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
Sementara penelitian ini juga merupakan penelitian ex-post facto. 
Menurut Sappaile, (2010) penelitian ex-post facto merupakan penelitian yang 
bertujuan untuk meneliti atau mengetahui hubungan sebab-akibat yang tidak 
dimanipulasi atau tidak diberi perlakuan oleh peneliti. Adanya hubungan sebab-
akibat tersebut didasarkan pada kajian teori yang menjelaskan bahwa 
munculnya suatu variabel disebabkan oleh variabel lain. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di PT. Unicam Indonesia Dhuri, 
Tirtomartani, Kalasan, Sleman, Yogyakarta 55171. PT. Unicam Indonesia 
merupakan perusahaan yang bergerak dalam pengembangan software dan 





2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini mulai dilakukan pada bulan Oktober 2019 hingga 
November 2019. 
C. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 
yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiono, 2017). 
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan tetap PT. Unicam Indonesia. 
Adapun jumlah karyawan adalah 22 orang. 
Penelitian ini meneliti seluruh populasi sebanyak karyawan tetap PT. 
Unicam Indonesia untuk dijadikan subjek penelitian. Penelitian yang 
melibatkan seluruh subjek dalam populasi disebut juga penelitian populasi 
(Arikunto, 2010). Penelitian populasi digunakan karena subjek yang ada tidak 
terlalu banyak jumlahnya (Arikunto, 2010) 
D. Definisi Operasional Variabel 
Noor (2011) mengungkapkan bahwa definisi operasional variabel 
adalah bagian yang mendefinisikan sebuah konsep atau variabel agar dapat 
diukur dengan cara melihat pada dimensi atau aspek (indikator) dari suatu 
konsep atau variabel. Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah 






1. Definisi Operasional Kemampuan Interpersonal 
Definisi operasional kemampuan interpersonal merupakan skor 
yang diperoleh karyawan melalui skala kemampuan interpersonal tentang 
kemampuan seseorang dalam menciptakan relasi, membangun relasi dan 
mempertahankan relasi sosialnya. Kemampuan interpersonal meliputi 
dimensi social sensitivity, sosial insight dan social communication. 
Kemampuan interpersonal merupakan variabel tergantung pada penelitian 
ini. 
2. Definisi Operasional Sense of Humor 
Definisi operasional sense of humor merupakan skor yang diperoleh 
karyawan melalui skala sense of humor yang merupakan multidimensi dan 
di dalamnya termasuk kemampuan untuk membuat humor, mengenali 
humor, mengapresiasi humor, menggunakan humor sebagai mekanisme 
coping dan untuk mencapai tujuan sosial. Sense of humor meliputi aspek-
aspek humor production, coping with humor, humor appreciation dan 
attitude toward humor. Sense of Humor merupakan variabel bebas dalam 
penelitian ini. 
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dapat digunakan 
oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah skala psikologi. Menurut Azwar 
(2016) skala psikologi adalah suatu teknik pengumpulan data yang memiliki 
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item-item dengan karakteristik tidak secara langsung mengungkap indikator 
perilaku dari atribut yang bersangkutan. 
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Likert yang 
dimodifikasi atau Skala Model Likert. Skala model Likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok orang 
tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2012). Skala pada instrumen ini 
berbentuk empat alternatif jawaban, yaitu Sangat Tidak Sesuai (nilai satu), 
Tidak Sesuai (nilai dua), Sesuai (nilai tiga), Sangat Sesuai (nilai empat). 
Empat alternatif jawaban dinilai cukup untuk memberikan gambaran 
sekaligus perbedaan pada tiap-tiap pernyataan. Istilah “sesuai” digunakan 
sebagai pilihan respon subjek untuk mengukur keadaan diri subjek sendiri 
mengenai sejauh mana isi dari pernyataan dapat mencerminkan atau 
menggambarkan keadaan diri subjek tersebut (Azwar, 2016). Adapun 
pemilihan skala berbentuk empat alternatif jawaban bertujuan untuk 
mengantisipasi kecenderungan jawaban netral karena ada kecenderungan 
individu yang tidak ingin susah-susah menjawab akan memilih jawaban 
tengah atau jawaban netral. 
Item yang bersifat favorable memiliki nilai yang bergerak dari satu 
ke empat, sedangkan item yang bersifat unfavorable memiliki nilai yang 
bergerak dari empat ke satu. Format penilaian Skala model Likert dapat 












Sangat Tidak Sesuai 1 4 
Tidak Sesuai 2 3 
Sesuai 3 2 
Sangat Sesuai 4 1 
  
2. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur 
variabel yang diteliti (Sugiyono, 2017). Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah skala kemampuan interpersonal dan skala sense of 
humor. skala kemampuan interpersonal berjumlah 26 item dan skala sense 
of humor berjumlah 24 item, sehingga total item pada instrumen penelitian 
ini adalah sebanyak 50 item. Dalam instrumen penelitian ini mencakup item 
yang bersifat favorable dan unfavorable. Jumlah item yang bersifat 
favorable adalah 34 dan item yang bersifat unfavorable adalah 16. 
Instrumen penelitian yang meliputi skala kemampuan interpersonal dan 
skala sense of humor sebelum uji coba dapat dilihat pada Lampiran 1. 













Sikap empati 1, 10, 15 8 4 
Sikap prososial 2, 25 23 3 
Jumlah 7 
Social Insight Kesadaran diri 9, 11, 22 16 4 
Pemahaman situasi 
dan etika sosial 
4, 24, 26 5, 21 5 
Keterampilan 
pemecahan masalah 




Komunikasi efektif 6, 13, 18 17 4 
Mendengarkan 
efektif 














Kisi-kisi skala sense of humor dapat dilihat di Tabel 3. 
































3, 6 4 3 
 Persepsi 
terhadap humor 






humor 9 15, 20 3 
 Perasaan 
terhadap humor 









F. Validitas dan Reliabilitas 
1. Validitas 
Validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur yang 
digunakan sudah benar-benar mengukur apa yang diukur (akurat) (Noor, 
2011). Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
expert judgement dan Pearson Product Moment. 
Validitas isi menguji tentang sejauh mana item atau butir pada 
instrumen telah mencerminkan konsep atau variabel yang diukur (Noor, 
2011). Uji validitas isi dilakukan dengan bantuan seorang ahli (expert 
judgement) dan dilakukan secara kualitatif, yakni expert judgement 
memastikan jika item-item yang disajikan telah sesuai dengan teori dan 
indikator yang ada, memenuhi kaidah penulisan yang benar, tidak 
mengandung social desirability, dan tidak bermakna ganda. 
Setelah dilakukan uji validitas dengan bantuan expert judgement, 
instrumen penelitian kemudian diuji cobakan kepada para karyawan untuk 
diisi oleh para karyawan. Setelah melakukan pengisian skala kemampuan 
interpersonal dan skala sense of humor, selanjutnya dilakukan tahap seleksi 
item menggunakan Pearson Product Moment dengan memperhatikan angka 
korelasi item total sehingga pengisian skala kemampuan interpersonal dan 
skala sense of humor dilakukan sekali lalu diolah hingga menjadi hasil 
akhir. Kriteria pemilihan item berdasarkan korelasi item total biasanya 
menggunakan batasan ≥ 0,30. Kriteria tersebut dapat diturunkan sedikit 
batasannya menjadi ≥ 0,25 apabila jumlah item yang terseleksi masih belum 
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mencukupi (Azwar, 2016). Berdasarkan hasil seleksi item, angka korelasi 
item total penelitian ini berkisar antara 0,294-0,898. Hasil seleksi item skala 
kemampuan interpersonal dan skala sense of humor dapat dilihat di 
Lampiran 2. 
Berdasarkan hasil seleksi item tersebut, maka sebanyak 4 dari 26 
item skala kemampuan interpersonal dinyatakan gugur. Adapun item-item 
skala kemampuan interpersonal yang dinyatakan gugur adalah nomor 2, 4, 
12 dan 20. Pada skala sense of humor dinyatakan tidak ada item yang gugur. 
Berdasarkan hasil seleksi item di atas, maka dapat disusun skala 
kemampuan interpersonal dan skala sense of humor setelah dilakukan uji 
coba. Adapun skala kemampuan interpersonal setelah uji coba dapat dilihat 
di Tabel 4. 







Sikap empati 1, 10, 15 8 4 
Sikap prososial 25 23 2 
Jumlah 6 
Social Insight Kesadaran diri 9, 11, 22 16 4 
Pemahaman situasi 
dan etika sosial 
24, 26 5, 21 4 
Keterampilan 
pemecahan masalah 




Komunikasi efektif 6, 13, 18 17 4 
Mendengarkan 
efektif 





Sedangkan skala sense of humor setelah uji coba dapat dilihat di 
Tabel 5. Instrumen penelitian skala kemampuan interpersonal dan skala 
sense of humor setelah uji coba juga dapat dilihat di Lampiran 3. 
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humor 9 15, 20 3 
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terhadap humor 









Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 
ukur dapat dipercaya (reliable) atau diandalkan meskipun telah dilakukan 
berkali-kali terhadap gejala yang sama (Noor, 2011). Uji reliabilitas yang 
dilakukan pada penelitian ini menggunakan rumus Cronbach’s Alpha 
dengan bantuan program SPSS 25. Koefisien reliabilitas berada dalam 
rentang angka 0 sampai dengan 1. Semakin tinggi angka (semakin 
mendekati 1) maka menunjukkan bahwa item-item dalam skala instrumen 
penelitian semakin reliabel (Azwar, 2016). Koefisien reliabilitas bersifat 
relatif seperti koefisien validitas, yakni tidak ada batasan universal yang 
menunjukkan angka minimal yang harus dipenuhi agar suatu alat ukur 
dinyatakan reliabel (Azwar, 2007). Hasil uji reliabilitas dapat dilihat di 
Tabel 6 dan Lampiran 4. 




Kemampuan Interpersonal 0,704 Reliabel 
Sense of Humor 0,863 Reliabel 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah cara-cara menganalisis data penelitian 
termasuk alat-alat statistik yang relevan untuk digunakan dalam penelitian 





1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif adalah analisis yang digunakan untuk 
memberikan deskripsi yang jelas terkait karakteristik data yang telah 
diperoleh, serta ukuran pemusatan tertentu yang memberikan gambaran 
tentang penelitian yang dilakukan. Data yang telah diperoleh dari skala 
kemampuan interpersonal dan skala sense of humor masih berupa data yang 
terdiri dari kategori sangat tidak sesuai (nilai satu), tidak sesuai (nilai dua), 
sesuai (nilai tiga), dan sangat sesuai (nilai empat). Kategori-kategori 
tersebut akan diubah ke dalam interval, dengan rumus sebagai berikut: 
Sangat Tinggi  : X > µ + 1,5 σ 
Tinggi   : μ + 0,5σ < X ≤ μ + 1,5σ 
Sedang  : μ - 0,5σ  < X ≤ μ + 0,5σ 
Rendah  : μ - 1,5σ < X ≤ μ - 0,5σ 
Sangat Rendah : X ≤ μ - 1,5σ 
Keterangan : 
μ : mean teoritik 
σ : satuan standar deviasi 
2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan setelah data penelitian telah dianalisis dan 
memenuhi uji prasyarat analisis. Uji hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan Uji Korelasi Kendall’s tau-b, yakni untuk mengetahui 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara 
sense of humor dengan kemampuan interpersonal karyawan PT. Unicam Indonesia. 
Hasil penelitian yang telah terkumpul akan diolah dan dibahas dalam bab ini. Dalam 
bab ini akan dibahas mengenai beberapa pokok bahasan meliputi gambaran umum 
objek penelitian, pembahasan dan keterbatasan penelitian. 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di PT. Unicam Indonesia Dhuri, Tirtomartani, 
Kalasan, Sleman, Yogyakarta 55171. PT. Unicam Indonesia merupakan 
perusahaan yang bergerak dalam pengembangan software dan training centre 
dalam bidang manufaktur dan spare part. PT. Unicam sendiri merupakan anak 
perusahaan dari PT. Yogya Presisi Teknikatama Indonesia, sebuah perusahaan 
yang bergerak dalam bidang industri manufaktur. 
PT. Unicam Indonesia bertugas memastikan calon karyawan mengerti 
cara menggunakan software dan mengoperasikan alat sebelum nantinya 
membuat produk yang komersil ketika sudah menjadi karyawan tetap. Selain 
itu PT. Unicam Indonesia juga melayani pemberian dan pelatihan untuk 
mengoperasikan software Mastercam, yaitu software yang digunakan industri 
manufaktur untuk membentuk cetakan sebuah produk, kepada pihak luar yang 
berminat membeli lisensi resmi software Mastercam. 
Jumlah karyawan tetap yang ada di PT. Unicam Indonesia ini sebanyak 
22 karyawan terhitung per Oktober 2019. Sebanyak 22 karyawan tersebut 
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terbagi dalam beberapa bagian atau departemen yaitu Trainer, Administrasi, 
Information and Technology, Technical Support, Maintenance, Staff, Operator 
dan Purchasing. 
PT. Unicam Indonesia memiliki 2 lantai yang digunakan sebagai ruang 
kerja. Lantai 1 merupakan satu ruangan luas berisi banyak alat yang biasanya 
digunakan untuk praktik pelatihan dan lantai 2 berisikan ruang lobi dan ruang 
kerja karyawan dengan bentuk ruangan bersekat untuk memisahkan antar ruang 
pribadi masing-masing karyawan. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 
peneliti, desain tata ruang yang bersekat membuat karyawan jarang melakukan 
interaksi dan lebih berkonsentrasi pada pekerjaan masing-masing di ruang kerja 
pribadi masing-masing. 
B. Hasil Penelitian 
Data penelitian ini diperoleh melalui penyebaran skala psikologis yakni 
skala kemampuan interpersonal dan skala sense of humor kepada karyawan PT. 
Unicam Indonesia. Subjek yang terlibat dalam penelitian ini sebanyak 22 
karyawan yang merupakan populasi dalam penelitian ini. Total item pada 
penelitian ini sebanyak 46 item (22 item skala kemampuan interpersonal dan 24 
item skala sense of humor). Berikut merupakan hasil perolehan data penelitian 
beserta analisisnya : 
1. Analisis Deskriptif 
a. Gambaran Karakteristik Subjek 
Berikut akan dibahas mengenai gambaran, karakteristik subjek 
berdasarkan usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir dan lama masa 
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kerja subjek di PT. Unicam Indonesia. Adapun secara keseluruhan, 
gambaran karakteristik subjek tersebut dapat dilihat di Lampiran 5. 
1) Usia 
Hasil frekuensi jawaban subjek berdasarkan karakteristik usia dapat 
dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Frekuensi Karakteristik Usia Subjek 
Usia Frekuensi Persentase 
< 20 3 13,6% 
20 – 30 14 63,6% 
30 – 40 2 9,2% 
>40 3 13,6% 
Total 22 100% 
 
Berdasarkan Tabel 7, diketahui terdapat 3 karyawan atau 
13,6% yang berusia di bawah 20 tahun, 14 karyawan atau 63,6% 
yang berusia 20-30 tahun, 2 karyawan atau 9,2% yang berusia 30-
40 tahun, dan 3 karyawan atau 13,6% yang berusia di atas 40 tahun. 
Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar subjek termasuk ke 
dalam golongan usia 20-30 tahun yaitu sejumlah 14 karyawan atau 




Gambar 2. Frekuensi Karakteristik Usia Subjek 
2) Jenis Kelamin 
Hasil frekuensi jawaban subjek berdasarkan karakteristik 
jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 8. 
Tabel 8. Frekuensi Karakteristik Jenis Kelamin Subjek 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 
Laki-Laki 12 54,5% 
Perempuan 10 45,5% 
Total 22 100% 
 
Berdasarkan Tabel 8, diketahui terdapat 12 karyawan laki-
laki atau 54,5% dan 10 karyawan perempuan atau 45,5%. Maka 
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar subjek adalah laki-laki 
dengan jumlah 12 karyawan atau sekitar 54,5% 
< 20 tahun, 3
20 - 30 tahun, 
14
30 - 40 tahun, 
2




Gambar 3. Frekuensi Karakteristik Jenis Kelamin Subjek 
3) Pendidikan Terakhir 
Hasil frekuensi jawaban subjek berdasarkan karakteristik 
pendidikan terakhir dapat dilihat pada Tabel 9. 




SMA / SMK 13 59,1% 
D1 1 4,6% 
D3 5 22,7% 
S1 3 13,6% 
Total 22 100% 
 
Berdasarkan Tabel 9, diketahui terdapat 13 karyawan atau 






yang berpendidikan D1, 5 karyawan atau 22,7% yang berpendidikan 
D3, dan 3 karyawan atau 13,6% yang berpendidikan S1. Maka dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar subjek berpendidikan terakhir 
SMA/SMK dengan jumlah 13 karyawan atau sekitar 59,1% 
 
Gambar 4. Frekuensi Karakteristik 
Pendidikan Terakhir Subjek 
4) Lama Masa Kerja 
Hasil frekuensi jawaban subjek berdasarkan karakteristik 


















< 1 tahun 5 22,7% 
1 – 2 tahun 7 31,8% 
2 – 3 tahun 4 18,2% 
3 – 4 tahun 1 4,6% 
> 4 tahun 5 22,7% 
Total 22 100% 
 
Berdasarkan Tabel 10, diketahui terdapat 5 karyawan atau 
22,7% yang sudah bekerja kurang dari 1 tahun, 7 karyawan atau 
31,8% yang sudah bekerja selama 1-2 tahun, 4 karyawan atau 18,2% 
yang sudah bekerja selama 2-3 tahun, 1 karyawan atau 4,6% yang 
sudah bekerja selama 3-4 tahun, dan 5 karyawan atau 22,7% yang 
sudah bekerja selama lebih dari 4 tahun. Maka dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar subjek telah bekerja selama 1-2 tahun 




Gambar 5. Frekuensi Karakteristik Lama Masa Kerja Subjek 
b. Analisis Deskriptif Kategori Variabel 
Berikut akan dibahas mengenai analisis deskriptif kategorisasi 
variabel, meliputi kategorisasi variabel kemampuan interpersonal dan 
sense of humor. Adapun secara keseluruhan, kategorisasi-kategorisasi 
tersebut dapat dilihat di Lampiran 6. 
1) Variabel Kemampuan Interpersonal 
Data kemampuan interpersonal dikategorikan dengan 
menggunakan rerata dan standar deviasi. Rerata yang diperoleh pada 
data kemampuan interpersonal adalah 64,8 dan standar deviasi yang 
diperoleh adalah 4,2. Selanjutnya kategorisasi untuk komitmen 
afektif dapat dilihat pada Tabel 11. 
 
 
< 1 tahun, 5
1 - 2 tahun, 7
2 - 3 tahun, 4
3 - 4 tahun, 1
> 4 tahun, 5
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Tabel 11. Kategorisasi Kemampuan Interpersonal 
Kategori Interval Skor Frekuensi Persentase 
Sangat Tinggi X > 71,7 1 4,6% 
Tinggi 66,9 < X ≤ 71,7 6 27,2% 
Sedang 62,7 < X ≤ 66,9 11 50% 
Rendah 58,5 < X ≤ 62,7 2 9,1% 
Sangat Rendah X ≤ 58,7 2 9,1% 
Total 22 100% 
 
Berdasarkan data dari Tabel 11, diketahui terdapat 2 
karyawan atau 9,1% yang termasuk dalam kategori sangat rendah, 2 
karyawan atau 9,1% yang termasuk dalam kategori rendah, 11 
karyawan atau 50% yang termasuk dalam kategori sedang, 6 
karyawan atau 27,2% yang termasuk dalam kategori tinggi, dan 1 
karyawan atau 4,6% yang termasuk dalam kategori sangat tinggi. 
Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar subjek memiliki 
tingkat kemampuan interpersonal pada kategori sedang, yaitu 




Gambar 6. Kategorisasi Kemampuan Interpersonal 
2) Variabel Sense of Humor 
Data sense of humor dikategorikan dengan menggunakan 
rerata dan standar deviasi. Rerata yang diperoleh pada data sense of 
humor adalah 59,8 dan standar deviasi yang diperoleh adalah 8,1. 




















Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi
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Tabel 12. Kategorisasi Sense of Humor 
Kategori Interval Skor Frekuensi Persentase 
Sangat Tinggi X > 71,95 9 40,9% 
Tinggi 63,85 < X ≤ 71,95 9 40,9% 
Sedang 55,75 < X ≤ 63,85 3 13,6% 
Rendah 47,65 < X ≤ 55,75 1 4,6% 
Sangat Rendah X ≤ 47,65 0 0% 
Total 22 100% 
 
Berdasarkan data dari Tabel 12, diketahui tidak ada 
karyawan yang termasuk dalam kategori sangat rendah, 1 karyawan 
atau 4,6% yang termasuk dalam kategori rendah, 3 karyawan atau 
13,6% yang termasuk dalam kategori sedang, 9 karyawan atau 
40,9% yang termasuk dalam kategori tinggi, dan 9 karyawan atau 
40,9% yang termasuk dalam kategori sangat tinggi. Maka dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar subjek memiliki tingkat sense of 
humor pada kategori tinggi dan sangat tinggi, yaitu sebanyak 





Gambar 7. Kategorisasi Sense of Humor 
2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis bertujuan untuk menguji hipotesis yang diajukan 
peneliti. Hipotesis pada penelitian ini adalah terdapat hubungan antara 
variabel sense of humor dengan variabel kemampuan interpersonal. Analisis 
yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah Uji Korelasi Kendall’s tau-
b. Hasil dari uji korelasi Kendall’s tau-b dapat dilihat pada Tabel 13. 
Tabel 13. Hasil Uji Korelasi 
Correlations 
 SOH INT 
Kendall's tau_b SOH Correlation Coefficient 1.000 .306 
Sig. (2-tailed) . .056 
N 22 22 
INT Correlation Coefficient .306 1.000 
Sig. (2-tailed) .056 . 

















Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi
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Hasil uji korelasi Kendall’s tau-b menunjukkan bahwa nilai 
koefisien korelasi antara variabel sense of humor dengan kemampuan 
interpersonal sebesar 0,306. Menurut Sarwono (2015) kriteria tingkat 
koefisien korelasi antar variabel dalam analisis korelasi adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 14. Kriteria Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Korelasi Tingkat hubungan 
0,00 – 0,25 Sangat Lemah 
0,26 – 0,50 Cukup 
0,51 – 0,75 Kuat 
0,76 – 0,99 Sangat Kuat 
1,00 Sempurna 
 
 Berdasarkan hasil uji korelasi tersebut dapat disimpulkan bahwa 
variabel sense of humor dan variabel kemampuan interpersonal memiliki 
hubungan timbal balik yang cukup, tidak rendah dan tidak tinggi. Selain itu 
hubungan antara variabel sense of humor dan variabel kemampuan 
interpersonal bersifat positif yang berarti semakin tinggi sense of humor 
maka semakin tinggi kemampuan interpersonal individu dan sebaliknya. 
C. Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan kepada 22 karyawan PT. Unicam Indonesia. 
Adapun karyawan PT. Unicam Indonesia kebanyakan berusia 20-30 tahun. 
Jumlah karyawan laki-laki dan perempuan cukup berimbang yaitu 12 laki-laki 
dan 10 perempuan. Karyawan dalam perusahaan ini mayoritas memiliki 
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pendidikan SMA/SMK. Lama kerja karyawan dalam penelitian ini kebanyakan 
antara 1 hingga 2 tahun. 
Berdasarkan analisis deskriptif, diperoleh hasil yaitu rata-rata 
kemampuan interpersonal karyawan berada pada tingkat sedang dengan 
persentase sebanyak 50% dari total responden. Hidjaz (2011) menyatakan 
bahwa perilaku interpersonal berkaitan dengan beberapa aspek lingkungan fisik 
seperti ruang personal, teritorialitas, kesesakan, kepadatan dan privasi. PT. 
Unicam Indonesia mengusung tata ruang kerja berupa ruangan-ruangan 
bersekat yang memisahkan antar ruang pribadi karyawan. Dengan desain 
seperti itu, karyawan membutuhkan usaha lebih untuk berinteraksi dengan 
karyawan lain sehingga ada pilihan untuk tidak melakukan interaksi jika tidak 
terlalu membutuhkan. Dengan demikian kemampuan interpersonal karyawan 
kurang terasah dengan baik. Namun interaksi antar karyawan sering dilakukan 
ketika istirahat makan siang dan di luar jam kerja lewat media sosial seperti 
grup Whatsapp, Instagram, dll. 
Menurut Hartanti (2002) sense of humor seseorang dipengaruhi oleh 
beberapa hal seperti pengetahuan, latar belakang sosial budaya, sehingga tidak 
tergantung pada stimulus luar. Karyawan PT. Unicam Indonesia mayoritas atau 
sebesar 77,3% sudah bekerja lebih dari 1 tahun yang artinya sudah lebih dari 1 
tahun mereka bekerja bersama-sama. Dalam rentang waktu tersebut dapat 
membentuk suatu lingkungan sosial atau lingkaran pertemanan baru. Ditambah 
lagi 63,6% karyawan memiliki rentang usia 20-30 tahun. Hal tersebut membuat 
individu dapat memiliki referensi humor yang relatif sama. Oleh karena itu akan 
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lebih mudah untuk memiliki kemampuan dalam menjalin hubungan 
interpersonal dengan memanfaatkan referensi humor yang relatif sama. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, variabel sense of humor berada 
pada tingkat tinggi dan sangat tinggi dengan jumlah responden yang sama yaitu 
9 pada masing-masing kategori. Humor bisa didapatkan di mana saja, beberapa 
diantaranya media sosial. Subjek dalam penelitian ini sebagian besar berusia 
20-30 tahun yaitu berjumlah 14 orang atau sebesar 63,6%. Ditambah lagi 
peringkat kedua terbanyak merupakan subjek yang berusia di bawah 20 tahun 
yaitu berjumlah 3 orang atau sebesar 14,6%. Individu dengan rentang usia 
tersebut merupakan individu yang sangat dekat dengan penggunaan media 
sosial hampir dalam setiap kegiatan sehari-hari. Hal tersebut menjadikan media 
sosial merupakan media yang efektif dalam membentuk sense of humor 
individu dikarenakan banyak konten lucu yang tersebar di media sosial seperti 
instagram, twitter, facebook, youtube, dll. Hal yang individu dapat dari media 
sosial tersebut biasanya lalu dibawa ke tempat kerja untuk dibicarakan bersama 
atau sekadar ditertawakan bersama. 
Humor dalam setting perusahaan biasanya memiliki fungsi sebagai 
sarana komunikasi dan mengurangi stres kerja. Hal tersebut dikemukakan oleh 
Suyasa (2010) yaitu sense of humor memiliki fungsi sebagai pelengkap dalam 
memimpin, sarana berkomunikasi, penghambat agresivitas, sarana dalam 
proses terapi dan mengurangi stres individu. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis, menggunakan uji korelasi Kendall’s tau-
b, diperoleh nilai koefisien korelasi antara variabel sense of humor dan 
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kemampuan interpersonal sebesar 0,306. Nilai tersebut termasuk dalam 
kategori cukup atau sedang. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan positif antara sense of humor dengan kemampuan interpersonal. Hal 
tersebut sesuai dengan hipotesis yang diajukan oleh peneliti, yaitu terdapat 
hubungan antara sense of humor dengan kemampuan interpersonal. Dengan 
kata lain hipotesis yang diajukan oleh peneliti diterima. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian milik Fajriani (2016) yang 
menyatakan bahwa ada pengaruh sense of humor terhadap komunikasi 
interpersonal. Penelitian tersebut dilakukan pada komunitas stand up comedy 
regional Makasar yang berjumlah 50 orang. Hal yang membedakan penelitian 
ini dengan penelitian milik Fajriani adalah subjek penelitian. Terdapat sifat 
keanggotaan yang berbeda jauh antara karyawan tetap dan anggota komunitas, 
seperti keterikatan pada instansi dan kesulitan dalam menjadi bagian dari 
instansi tersebut. 
Sense of humor dalam beberapa penelitian dikemukakan sebagai hal 
yang mampu memberi dampak positif dalam komunikasi. Penelitian yang 
dilakukan oleh Romero dan Cruthirds (2006) menyatakan bahwa penggunaan 
humor dalam suatu organisasi mampu meningkatkan komunikasi antar pribadi 
dalam organisasi tersebut. Andrew (2010) menambahkan bahwa humor mampu 
bertindak sebagai pengaruh yang kuat dalam mencairkan suasana yang tegang 
dan membangun interaksi dengan orang lain dalam komunikasi interpersonal.  
Dalam kasus di PT. Unicam Indonesia, sense of humor, yang cenderung 
tinggi dan sangat tinggi, dimanfaatkan karyawan sebagai sarana berkomunikasi. 
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Pemanfaatan sense of humor, yang termasuk dalam kategori tinggi dan sangat 
tinggi, tersebut diterapkan dengan baik untuk meningkatkan kemampuan 
interpersonal karyawan sehingga mampu membuat komunikasi menjadi efektif. 
Dampak dari desain ruang bersekat menjadi tidak terlalu dirasakan dan tidak 
membuat kemampuan interpersonal karyawan rendah, menjadi bukti 
pemanfaatan sense of humor dalam meningkatkan kemampuan interpersonal 
karyawan. 
Hipotesis dalam penelitian ini memberikan informasi bahwa terdapat 
hubungan antara sense of humor dengan kemampuan interpersonal karyawan. 
Oleh karena itu, sense of humor dapat dimanfaatkan karyawan untuk 
meningkatkan kemampuan interpersonal. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Selama proses pelaksanaan penelitian, terdapat keterbatasan dalam 
mengamati kondisi lapangan, tempat penelitian ini dilakukan, secara konkrit. 
Peneliti juga tidak dapat mendampingi dan mengawasi subjek saat mengisi 
skala psikologi. Oleh karena itu, selama proses pengisian skala psikologi 
mungkin saja terjadi bias karena kesalahpahaman subjek dalam mengartikan 




SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan telah dibahas 
pada bab IV, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 
1. Kemampuan interpersonal karyawan PT. Unicam Indonesia sebagian besar 
berada pada kategori sedang. 
2. Sense of humor karyawan PT. Unicam Indonesia sebagian besar berada 
pada kategori tinggi dan sangat tinggi. 
3. Terdapat hubungan antara sense of humor dengan kemampuan interpersonal 
pada karyawan PT. Unicam Indonesia 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan serta simpulan yang 
diperoleh, saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Perusahaan 
Bagi pihak perusahaan, ada baiknya untuk meningkatkan 
kemampuan interpersonal karyawan agar tercipta hubungan yang baik antar 
karyawan. Salah satu cara meningkatkan kemampuan interpersonal adalah 
melalui humor. Sense of humor karyawan PT. Unicam Indonesia termasuk 
dalam kategori tinggi dan sangat tinggi, namun kemampuan interpersonal 
karyawan masih termasuk dalam kategori cukup atau sedang. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa karyawan sudah memiliki modal berupa sense of 
humor, hanya tinggal bagaimana sense of humor tersebut mampu 
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dimanfaatkan untuk membangun kemampuan interpersonal karyawan. 
Beberapa kegiatan yang bisa dilakukan perusahaan adalah mengadakan 
kegiatan bersama seperti gathering atau outbond. Hal yang perlu 
diperhatikan untuk memaksimalkan potensi sense of humor karyawan agar 
mampu membangun kemampuan interpersonal adalah membuat kegiatan 
tersebut memiliki suasana humoris dengan menyisipkan humor-humor 
ringan. 
2. Bagi Karyawan 
Bagi karyawan diharapkan untuk meningkatkan kemampuan 
interpersonal agar tercipta hubungan yang baik di lingkungan kerja. Salah 
satu alternatifnya adalah menggunakan humor. Humor merupakan hal yang 
cukup mudah diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari karena bisa 
ditemukan dimana-mana dan tidak terlalu membutuhkan tenaga atau waktu 
yang banyak untuk menciptakan dan memperolehnya. Hasil dari penelitian 
ini menunjukkan bahwa sense of humor karyawan PT. Unicam Indonesia 
ada pada kategori tinggi dan sangat tinggi. Hal tersebut bisa menjadi modal 
untuk karyawan dalam meningkatkan kemampuan interpersonal dengan 
memanfaatkan sense of humor. Salah satu caranya bisa dengan menyisipkan 
humor dalam percakapan sehari-hari dengan karyawan lain. Hal tersebut 






3. Penelitian Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mempertimbangkan 
alternatif lain untuk variabel bebas yang bisa dikaitkan dengan kemampuan 
interpersonal agar dapat melihat jenis hubungan atau pengaruh lain yang 
diberikan terhadap kemampuan interpersonal. Selain itu, peneliti juga 
diharapkan dapat mengambil jumlah subjek penelitian yang lebih banyak 
agar tingkat validitas dan reliabilitas yang diperoleh bisa lebih baik. Adapun 
peneliti selanjutnya diharapkan untuk memperbanyak teori dari berbagai 
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Lampiran 1. Instrumen Penelitian Sebelum Uji Coba 
Kepada Yth. 
Bapak/Ibu Karyawan Perusahaan 
 
Dengan Hormat, 
Saya, Dentang Gagat Satria, mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta yang 
sedang menempuh program studi S1 Psikologi. Saat ini saya sedang mengadakan 
penelitian sebagai persyaratan untuk menyelesaikan studi. Penelitian ini tentang 
Hubungan antara Sense of Humor dengan kemampuan interpersonal karyawan PT. 
Unicam Indonesia. 
Dalam rangka penelitian tersebut, pada kesempatan ini saya memohon 
kesediaan partisipasi dan bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi instrumen penelitian 
sesuai dengan keadaan Bapak/Ibu serta petunjuk pengerjaan. Hasil dari instrumen 
ini tidak akan mempengaruhi nilai atau sikap apapun yang terkait dengan pekerjaan 
Bapak/Ibu. Bapak/Ibu dapat mengerjakannya di manapun dan kapanpun dengan 
waktu kira-kira 20 s/d 30 menit. Berikut saya serahkan berkas skala penelitian 
tentang sense of humor dan kemampuan interpersonal.  Apabila sudah selesai, 
instrumen ini dapat diserahkan kepada Penanggung Jawab distribusi instrumen di 
perusahaan ini. 
Saya mengucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/ibu. Semoga Allah 












IDENTITAS DAN SURAT KESEDIAAN RESPONDEN 
 
Nama/Inisial   : 
Usia    : tahun 
Tempat, Tanggal Lahir : 
Jenis Kelamin   :        Laki-laki  Perempuan * 
Pendidikan terakhir  : 
Jabatan   : 
Lama Bekerja   :          Tahun          Bulan 
 
Catatan : (*) beri tanda centang √ 
 
Dengan ini saya bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian yang berjudul 
Hubungan antara Sense of Humor dengan Kemampuan Interpersonal Karyawan 




Tanggal Pengisian : 




1. Bacalah setiap pernyataan dengan baik dan seksama. 
2. Tentukan pilihan jawaban dengan jujur, sesuai dengan yang anda rasakan, 
alami, dan sungguh-sungguh menggambarkan diri anda yang sebenarnya di 
perusahaan saat ini. 
3. Pilihan jawaban meliputi 4 (empat) alternatif, yaitu: 
SS : Apabila pernyataan dalam alat ukur Sangat Sesuai dengan yang 
Bapak/Ibu rasakan dalam perusahaan ini. 
S  : Apabila pernyataan dalam alat ukur Sesuai dengan yang Bapak/Ibu 
rasakan dalam perusahaan ini. 
TS : Apabila pernyataan dalam alat ukur Tidak Sesuai dengan yang 
Bapak/Ibu rasakan dalam perusahaan ini. 
STS : Apabila pernyataan dalam alat ukur  Sangat Tidak Sesuai dengan 
yang Bapak/Ibu rasakan dalam perusahaan ini. 
4. Jawablah dengan memberikan tanda (√) 
5. Jika sudah memberi tanda (√) namun dirasa ingin mengganti jawaban, beri 
garis dua pada jawaban pertama (√), lalu berikan tanda (√) pada jawaban yang 
baru 
Setiap pernyataan hanya memiliki satu jawaban, dan tidak ada jawaban yang 
dianggap salah. Semua jawaban adalah benar. Hasil dari skala ini tidak akan 
mempengaruhi nilai atau sikap apapun yang terkait dengan pekerjaan anda. 
Contoh Cara Pengisian: 
Pernyataan SS S KK TP 
Saya nyaman berada di perusahaan  √   
Jika anda ingin mengganti jawaban, dapat mengganti seperti contoh di bawah ini: 
Pernyataan SS S KK TP 
Saya nyaman berada di perusahaan  √  √ 
 
--- Selamat Mengerjakan ---  
73 
 
SKALA SENSE OF HUMOR 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya mampu membuat gagasan tentang 
lelucon atau cerita-cerita lucu 
    
2. Lelucon saya menghibur orang lain     
3. Saya suka lelucon yang bagus     
4. Saya merasa tidak nyaman ketika orang 
lain mengatakan lelucon 
    
5. Humor adalah hal yang tidak penting     
6. Saya menghargai orang-orang yang 
menciptakan lelucon 
    
7. Humor membuat keadaan menjadi lebih 
baik 
    
8. Humor membantu saya mengungkapkan 
perasaan 
    
9. Saya tertawa pada lelucon yang bagus     
10. Membuat orang lain tertawa merupakan 
hal yang sulit 
    
11. Humor tidak mempengaruhi emosi saya     
12. Menggunakan humor membantu saya 
menghadapi situasi yang sulit 
    
13. Teman-teman menilai saya orang yang 
humoris 
    
14. Saya menggunakan humor untuk 
menghibur 
    
15. Saya terganggu dengan lelucon     
16. Lelucon saya membuat orang lain 
tersinggung 
    
17. Humor membantu saya meredakan 
kesedihan 
    
18. Orang yang mengatakan lelucon adalah 
orang yang menimbulkan masalah 
    
19. Humor tidak membantu saya 
menyelesaikan masalah 
    
20. Humor tidak dapat meredakan situasi 
yang menegangkan 
    
21. Menurut saya, humor tidak akan 
membuat keadaan menjadi lebih baik 
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22. Orang lain mengatakan bahwa lelucon 
saya menyenangkan 
    
23. Humor merupakan cara untuk beradaptasi 
dengan keadaan yang menekan 
    
24. Saya senang ketika bisa tertawa terhadap 
lelucon 
    
 
SKALA KEMAMPUAN INTERPERSONAL 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya dapat merasakan suasana hati rekan 
kerja saya dari kata-katanya 
    
2. Saya senang jika dimintai pertolongan 
oleh rekan kerja 
    
3. Ketika memiliki masalah dengan rekan 
kerja, saya memilih diam saja 
    
4. Saya mampu memposisikan diri di 
tempat kerja 
    
5. Saya melakukan hal-hal yang saya sukai 
saja 
    
6. Saya mengerti keinginan rekan kerja 
walaupun tanpa berbicara langsung 
    
7. Saya mampu mengerti isi cerita dengan 
baik ketika rekan kerja saya bercerita 
    
8. Bagi saya kesulitan rekan kerja bukan 
urusan saya 
    
9. Saya menghargai rekan kerja saya 
meskipun kami berbeda pendapat 
    
10. Saya memahami ketika rekan kerja saya 
sedang sedih dengan melihat raut 
wajahnya 
    
11. Saya menerima kritik dari rekan kerja 
karena tandanya orang tersebut peduli 
    
12. Saya memiliki cara menyelesaikan 
masalah ketika terjadi konflik dengan 
rekan kerja 
    
13. Saya mampu menyampaikan pendapat 
dengan baik 
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14. Rekan kerja saya tidak suka bercerita 
dengan saya 
    
15. Saya membantu rekan kerja saya yang 
mengalami kesulitan 
    
16. Saya ingin semua rekan kerja saya setuju 
dengan pendapat saya 
    
17. Saya tidak menyukai kritik dan saran 
yang ditujukan kepada saya 
    
18. Saya cepat akrab dengan orang yang baru 
saya kenal 
    
19. Saya bersedia mendengarkan cerita 
rekan-rekan kerja saya ketika mereka 
ingin bercerita kepada saya 
    
20. Saya mampu menyelesaikan masalah 
yang terjadi antara saya dan rekan kerja 
    
21. Saya suka berbuat hal yang tidak sesuai 
aturan 
    
22. Saya tidak masalah jika berkelompok 
dengan rekan kerja yang berbeda karakter 
dengan saya 
    
  
23. 
Saya tidak peduli kesulitan yang dialami 
rekan kerja saya 
    
24. Saya melakukan sesuatu sesuai dengan 
apa yang seharusnya dilakukan 
    
25. Saya merasa kasihan kepada rekan kerja 
yang mengalami kesulitan 
    
26. Saya mengetahui Batasan yang tidak 
boleh dilakukan di tempat kerja 




Lampiran 2. Hasil Seleksi Item 
Hasil Seleksi Item Kemampuan Interpersonal 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
VAR00001 2.8636 .46756 22 
VAR00002 2.5909 .59033 22 
VAR00003 2.5455 .67098 22 
VAR00004 2.5455 .59580 22 
VAR00005 2.9091 .29424 22 
VAR00006 3.0455 .48573 22 
VAR00007 3.1818 .50108 22 
VAR00008 3.1818 .39477 22 
VAR00009 3.0000 .43644 22 
VAR00010 2.8636 .35125 22 
VAR00011 3.0455 .48573 22 
VAR00012 3.0000 .30861 22 
VAR00013 2.8636 .56023 22 
VAR00014 3.0455 .65300 22 
VAR00015 2.8182 .50108 22 
VAR00016 3.0909 .42640 22 
VAR00017 3.0455 .89853 22 
VAR00018 3.0000 .30861 22 
VAR00019 3.1364 .71016 22 
VAR00020 3.0455 .37509 22 
VAR00021 2.9545 .37509 22 





Hasil Seleksi Item Sense of Humor 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
VAR00001 2.9091 .52636 22 
VAR00002 2.9545 .37509 22 
VAR00003 3.1364 .71016 22 
VAR00004 1.9091 .86790 22 
VAR00005 3.2273 .86914 22 
VAR00006 3.3182 .56790 22 
VAR00007 3.2273 .52841 22 
VAR00008 2.9545 .57547 22 
VAR00009 3.0909 .68376 22 
VAR00010 2.7273 .76730 22 
VAR00011 2.6364 .84771 22 
VAR00012 3.0000 .69007 22 
VAR00013 2.5000 .67259 22 
VAR00014 2.8182 .66450 22 
VAR00015 3.0000 .87287 22 
VAR00016 3.2727 .55048 22 
VAR00017 3.0000 .75593 22 
VAR00018 3.0909 .68376 22 
VAR00019 2.9545 .84387 22 
VAR00020 2.8182 .66450 22 
VAR00021 3.0000 .75593 22 
VAR00022 2.8182 .50108 22 
VAR00023 2.8636 .63960 22 




Lampiran 3. Instrumen Penelitian Setelah Uji Coba 
SKALA SENSE OF HUMOR 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya mampu membuat gagasan tentang 
lelucon atau cerita-cerita lucu 
    
2. Lelucon saya menghibur orang lain     
3. Saya suka lelucon yang bagus     
4. Saya merasa tidak nyaman ketika orang 
lain mengatakan lelucon 
    
5. Humor adalah hal yang tidak penting     
6. Saya menghargai orang-orang yang 
menciptakan lelucon 
    
7. Humor membuat keadaan menjadi lebih 
baik 
    
8. Humor membantu saya mengungkapkan 
perasaan 
    
9. Saya tertawa pada lelucon yang bagus     
10. Membuat orang lain tertawa merupakan 
hal yang sulit 
    
11. Humor tidak mempengaruhi emosi saya     
12. Menggunakan humor membantu saya 
menghadapi situasi yang sulit 
    
13. Teman-teman menilai saya orang yang 
humoris 
    
14. Saya menggunakan humor untuk 
menghibur 
    
15. Saya terganggu dengan lelucon     
16. Lelucon saya membuat orang lain 
tersinggung 
    
17. Humor membantu saya meredakan 
kesedihan 
    
18. Orang yang mengatakan lelucon adalah 
orang yang menimbulkan masalah 
    
19. Humor tidak membantu saya 
menyelesaikan masalah 
    
20. Humor tidak dapat meredakan situasi 
yang menegangkan 
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21. Menurut saya, humor tidak akan 
membuat keadaan menjadi lebih baik 
    
22. Orang lain mengatakan bahwa lelucon 
saya menyenangkan 
    
23. Humor merupakan cara untuk beradaptasi 
dengan keadaan yang menekan 
    
24. Saya senang ketika bisa tertawa terhadap 
lelucon 
    
 
SKALA KEMAMPUAN INTERPERSONAL 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya dapat merasakan suasana hati rekan 
kerja saya dari kata-katanya 
    
2. Ketika memiliki masalah dengan rekan 
kerja, saya memilih diam saja 
    
3. Saya melakukan hal-hal yang saya sukai 
saja 
    
4. Saya mengerti keinginan rekan kerja 
walaupun tanpa berbicara langsung 
    
5. Saya mampu mengerti isi cerita dengan 
baik ketika rekan kerja saya bercerita 
    
6. Bagi saya kesulitan rekan kerja bukan 
urusan saya 
    
7. Saya menghargai rekan kerja saya 
meskipun kami berbeda pendapat 
    
8. Saya memahami ketika rekan kerja saya 
sedang sedih dengan melihat raut 
wajahnya 
    
9. Saya menerima kritik dari rekan kerja 
karena tandanya orang tersebut peduli 
    
10. Saya mampu menyampaikan pendapat 
dengan baik 
    
11. Rekan kerja saya tidak suka bercerita 
dengan saya 
    
12. Saya membantu rekan kerja saya yang 
mengalami kesulitan 
    
13. Saya ingin semua rekan kerja saya setuju 
dengan pendapat saya 
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14. Saya tidak menyukai kritik dan saran 
yang ditujukan kepada saya 
    
15. Saya cepat akrab dengan orang yang baru 
saya kenal 
    
16. Saya bersedia mendengarkan cerita 
rekan-rekan kerja saya ketika mereka 
ingin bercerita kepada saya 
    
17. Saya suka berbuat hal yang tidak sesuai 
aturan 
    
18. Saya tidak masalah jika berkelompok 
dengan rekan kerja yang berbeda karakter 
dengan saya 
    
19. Saya tidak peduli kesulitan yang dialami 
rekan kerja saya 
    
20. Saya melakukan sesuatu sesuai dengan 
apa yang seharusnya dilakukan 
    
21. Saya merasa kasihan kepada rekan kerja 
yang mengalami kesulitan 
    
22. Saya mengetahui Batasan yang tidak 
boleh dilakukan di tempat kerja 















Lampiran 4. Hasil Uji Reliabilitas 





Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.704 .727 22 
 





Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.863 .856 24 
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Lampiran 5. Karakteristik Subjek Penelitian 
Subjek Usia Jenis Kelamin Pend. Terakhir Masa Kerja 
1 28 P S1 5 tahun 9 bulan 
2 19 P SMK 1 tahun 3 bulan 
3 25 L S1 1 tahun 10 bulan 
4 38 L SMK 16 tahun 3 bulan 
5 51 L D3 8 tahun 
6 21 L S1 1 bulan 
7 25 L SMK 2 bulan 
8 52 L D1 20 tahun 1 bulan 
9 24 P D3 3 tahun 6 bulan 
10 25 L SMK 1 tahun 7 bulan 
11 24 L SMK 3 bulan 
12 26 L SMK 2 tahun 3 bulan 
13 22 P SMK 2 tahun 
14 23 P D3 2 tahun 4 bulan 
15 19 L SMK 1 tahun 2 bulan 
16 25 L SMK 1 tahun 8 bulan 
17 26 P D3 11 bulan 
18 24 P SMK 1 tahun 
19 19 P SMK 10 bulan 
20 33 P D3 2 tahun 
21 25 P SMK 1 tahun 
















1 80 Sangat Tinggi 70 Tinggi 
2 71 Tinggi 65 Sedang 
3 76 Sangat Tinggi 67 Tinggi 
4 70 Tinggi 64 Sedang 
5 68 Tinggi 68 Tinggi 
6 76 Sangat Tinggi 70 Tinggi 
7 71 Tinggi 61 Rendah 
8 77 Sangat Tinggi 72 Sangat Tinggi 
9 70 Tinggi 65 Sedang 
10 51 Rendah 64 Sedang 
11 83 Sangat Tinggi 65 Sedang 
12 57 Sedang 54 Sangat Rendah 
13 71 Tinggi 63 Sedang 
14 79 Sangat Tinggi 64 Sedang 
15 63 Sedang 60 Rendah 
16 64 Tinggi 58 Sangat Rendah 
17 68 Tinggi 64 Sedang 
18 68 Tinggi 70 Tinggi 
19 73 Sangat Tinggi 66 Sedang 
20 82 Sangat Tinggi 66 Sedang 
21 59 Sedang 68 Tinggi 
22 73 Sangat Tinggi 63 Sedang 
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Lampiran 7. Data Lapangan 
Data Lapangan Kemampuan Interpersonal 
Subjek 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 
1 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 4 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 
2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
5 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 
6 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 2 4 3 4 3 3 3 
7 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 
8 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 
9 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
10 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 
11 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 2 2 2 3 3 3 3 2 4 3 3 
12 1 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 
13 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
14 3 3 3 3 2 1 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
15 3 2 1 3 2 2 3 4 3 4 4 3 3 2 2 3 1 4 4 3 1 3 3 3 2 3 
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16 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
17 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
18 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 4 3 4 3 2 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 
19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
20 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 1 3 1 3 3 3 
21 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 
22 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
 
Data Lapangan Sense of Humor 
Subjek 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
1 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 2 4 3 3 4 
2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 
4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
5 3 3 3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
6 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 
7 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 
8 2 2 3 2 4 4 4 3 3 1 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 
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9 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
10 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 1 1 1 3 4 2 3 1 1 1 3 1 2 
11 3 3 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 
12 2 3 1 2 2 2 4 4 1 2 1 3 4 2 1 4 2 2 3 2 3 3 2 2 
13 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
14 3 3 3 1 4 4 4 3 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 
15 3 3 3 1 4 4 4 2 3 3 1 3 2 1 1 4 1 3 3 3 2 3 3 3 
16 3 3 4 2 1 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 
17 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 
18 2 3 3 1 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 
19 3 3 3 2 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
20 3 3 4 1 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 
21 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 
22 4 3 4 1 4 4 4 4 4 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
87 
 
Lampiran 8. Data Penelitian 
Data Penelitian Kemampuan Interpersonal 
Subjek 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 
1 3 2 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 4 4 2 3 4 3 3 3 3 4 
2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
5 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 
6 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 4 3 3 3 
7 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 
8 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 
9 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
10 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 
11 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 2 2 2 3 3 3 2 4 3 3 
12 1 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 
13 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
14 3 3 2 1 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
15 3 1 2 2 3 4 3 4 4 3 2 2 3 1 4 4 1 3 3 3 2 3 
88 
 
16 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
17 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
18 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 4 3 2 4 3 4 4 4 4 3 3 3 
19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
20 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 1 3 1 3 3 3 
21 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 
22 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
 
Data Penelitian Sense of Humor 
Subjek 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
1 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 2 4 3 3 4 
2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 
4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
5 3 3 3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
6 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 
7 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 
8 2 2 3 2 4 4 4 3 3 1 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 
89 
 
9 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
10 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 1 1 1 3 4 2 3 1 1 1 3 1 2 
11 3 3 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 
12 2 3 1 2 2 2 4 4 1 2 1 3 4 2 1 4 2 2 3 2 3 3 2 2 
13 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
14 3 3 3 1 4 4 4 3 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 
15 3 3 3 1 4 4 4 2 3 3 1 3 2 1 1 4 1 3 3 3 2 3 3 3 
16 3 3 4 2 1 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 
17 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 
18 2 3 3 1 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 
19 3 3 3 2 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
20 3 3 4 1 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 
21 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 
22 4 3 4 1 4 4 4 4 4 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
90 
 
Lampiran 9. Surat Izin Peneltian 
 
